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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki potensi alam di sektor 

perikanan yang melimpah yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakatnya. Salah 

satu sumber daya yang dapat dimanfaatkan adalah sumber daya perikanan yang 

dibagi menjadi dua sektor yaitu perikanan tangkap dan perikanan budidaya. 

Sektor perikanan merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki 

peranan dalam pembangunan nasional, khususnya dalam penyediaan bahan 

pangan protein, perolehan devisa dan penyediaan lapangan kerja. Pada saat krisis 

ekonomi, peranan sektor perikanan semakin signifikan, terutama dalam hal 

mendatangkan devisa. Akan tetapi ironisnya, sektor perikanan selama ini belum 

mendapat perhatian yang serius dari pemerintah dan kalangan pengusaha, 

padahal bila sektor perikanan dikelola secara serius akan memberikan kontribusi 

yang lebih besar terhadap pembangunan ekonomi nasional serta dapat 

mengentaskan kemiskinan masyarakat Indonesia terutama masyarakat nelayan 

dan petani ikan. 

Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya 

tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan 

ataupun budi daya. Mereka pada umumnya tinggal di wilayah pesisir, sebuah 

lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya (Mulyadi, 2007:7). 

Wilayah pesisir merupakan sumberdaya potensial di Indonesia umumnya 

dan Kabupaten Cirebon khususnya, dimana merupakan suatu wilayah peralihan 

antara daratan dan lautan. Kabupaten Cirebon adalah sebuah Kabupaten di Jawa 

Barat yang terletak dibagian timur yang berbatasan langsung dengan Jawa 

Tengah, Kabupaten Cirebon juga merupakan salah satu wilayah pesisir di utara 

pulau Jawa yang terkenal dengan hasil lautnya seperti: udang rebon, rajungan, 

ikan asin dan sebagainya. 

Daerah penghasil hasil laut di Kabupaten Cirebon salah satunya ialah 

Kecamatan Gebang akan tetapi masyarakatnya masih banyak yang hidup dibawah 
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garis kemiskinan.Kemiskinan dan masalah sosial ekonomi yang dihadapi oleh 

masyarakat nelayan Gebang berakar pada faktor-faktor kompleks yang saling 

berkaitan satu sama lainnya. Tingkat sosial-ekonomi yang rendah merupakan ciri 

umum kehidupan nelayan dimana pun berada. Tingkat kehidupan mereka berada 

sedikit diatas pekerja migran atau setaraf dengan petani kecil, bahkan jika 

dibandingkan secara seksama dengan kelompok masyarakat lain di sektor 

pertanian, nelayan (khususnya nelayan buruh dan nelayan kecil atau nelayan 

tradisional) dapat digolongkan sebagai lapisan sosial yang paling miskin. 

Sebagian besar kategori sosial nelayan Gebang adalah nelayan tradisional 

dan nelayan buruh. Meraka adalah penyumbang utama kuantitas produksi 

perikanan tangkap di wilayah tersebut. Walaupun demikian, kondisi kesejahteraan 

mereka dapat dikatakan buruk karena diakibatkan dari proses transaksi ekonomi 

yang timpang dan eksploitatif. Nelayan tidak memperoleh bagian pendapatan 

yang besar. Pihak yang paling beruntung ialah para pedagang ikan berskala besar 

atau pedagang perantara (bakul). Para bakul inilah yang sesungguhnya menjadi 

“penguasa ekonomi” di desa-desa nelayan. 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi kemiskinan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat nelayan. 

Pada tahun 1974 pemerintah mengluarkan program bantuan kredit kepada 

nelayan, seperti Kredit Investasi Kecil (KIK) dan Kredit Modal Kerja Permanen 

(KMKP). Akan tetapi program tersebut belum mampu mengatasi kesulitan sosial-

ekonomi masyarakat nelayan. Program-program tersebut tidak berjalan lancar 

melainkan mengalami kemacetan sehingga pemerintah harus mengkaji ulang 

kebijakan program bantuan kredit tersebut. Hambatan pengembalian bantuan 

kredit tersebut dikarenakan oleh beberapa hal seperti, tingkat penghasilan nelayan 

sangat kecil sebagai akibat dari kesulitan memperoleh hasil tangkapan, besarnya 

biaya operasi, kerusakan peralatan. (Kusnadi, 2003:38-39) 

Pada tahun 1990-an dimana pada saat itu terjadi modernisasi alat 

penangkapan ikan di masyarakat nelayan Kecamatan Gebang yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil tangkapan ikan demi kebutuhan ekspor ke luar negeri. 

Modernisasi alat penagkapan ikan yang terjadi tahun 1990-an dilakukan 
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pemerintah dengan cara memberikan bantuan berupa perahu yang terbuat fiber, 

mesin perahu, jaring ikan dan sebagainya akan tetapi tidak semua nelayan 

Gebang mendapatkan bantuan tersebut. 

Masyarakat nelayan Kecamatan Gebang terbagi menjadi beberapa 

golongan nelayan yang dapat dilihat dari beberapa sudut pandang. Pertama, 

nelayan pemilik dan nelayan buruh. Nelayan pemilik biasanya memiliki alat-alat 

produksi seperti perahu, jaring dan perlengkapan lainnya. Sedangkan nelayan 

buruh tidak memiliki alat-alat produksi melainkan hanya menyumbangkan jasa 

tenaganya dengan memperoleh hak-hak yang sangat terbatas dalam masyarakat 

pertanian nelayan buruh identik dengan buruh tani. Kedua, dapat dilihat dari 

modal usahanya struktur masyarakat nelayan terbagi ke dalam kategori nelayan 

besar dan nelayan kecil. Disebut nelayan besar karena jumlah modal untuk usaha 

perikanan relatif banyak sedangkan nelayan kecil justru sebaliknya. 

Banyak masalah yang dihadapi oleh para nelayan seperti masalah 

struktural dan kultural. Beberapa faktor yang menjadi permasalahan struktural 

bagi masyarakat nelayan Gebang diantaranya, keterbatasan modal usaha dan 

teknologi penangkapan. Misalnya, upaya untuk memperoleh hasil tangkapan 

yang memadai sering terhambat oleh teknologi peralatan tangkap. Sedangkan 

yang menjadi masalah kultural seperti, metode penangkapan yang masih bersifat 

tradisional. Sekalipun alat tangkap yang digunakan tergolong canggih akan tetapi 

metode pendeteksian pergerakan ikan di dalam laut masih tetap menggunakan 

cara yang didasari dari pengalaman dan pengetahuan kelautan tradisional. Oleh 

sebab itu nelayan Gebang masih belum bisa memanfaatkan alat tangkap ikan 

untuk mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal karena metode yang 

digunakan masih bersifat tradisional. 

Disamping itu, penegakan hukum oleh pemerintah terhadap perusakan 

lingkungan seperti perusakan terumbu karang dan pencemaran laut masih dirasa 

lemah. Sedangkan hal tersebut menjadi salah satu faktor yang menjadi 

permasalahan bagi nelayan karena perusakan lingkungan dapat berakibat pada 

rusaknya ekosistem laut dan berkurangnya jumlah populasi ikan di laut. Faktor 

lain yang menjadi permasalahan bagi nelayan adalah hubungan kerja dalam kerja 
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dalam organisasi penangkapan yang seringkali kurang menguntungkan nelayan 

dan sistem bagi hasil pemasaran perikanan yang lebih menguntungkan pedagang 

perantara (bakul). 

Kemunculan bakul pada awal 1990-an mulanya dipandang sebagai 

penyelamat ditengah kesulitan ekonomi yang dialami oleh masyarakat nelayan 

Gebang akan tetapi kenyataannya berbeda karena terjadinya kesenjangan yang 

sangat besar antara bakul dan nelayan. Ketidakpuasan nelayan terhadap sistem 

bagi hasil yang demikian akan bertambah karena jika operasi perahu tidak 

memperoleh penghasilan, nelayan tidak mendapatkan suatu kompensasi dalam 

bentuk apapun dari bakul. Jaminan sosial tenaga kerja nelayan juga tidak ada 

sehingga jika ia sakit harus ditanggung sendiri biaya pengobatannya. Dalam 

menghadapi ketimpangan tersebut, nelayan tidak dapat berbuat banyak karena 

tingkat ketergantungan terhadap bakul cukup tinggi. Nelayan menerima 

kenyataan-kenyataan seperti ini karena dipaksa oleh keadaan dan biasanya terikat 

pinjaman kontrak kerja dengan bakul. 

Kalaupun nelayan Gebang dapat memperoleh hasil tangkapan yang relatif 

banyak, seperti pada saat musim ikan, keadaan demikian belum tentu menjamin 

bahwa nelayan akan memperoleh nilai tukar (uang) yang memadai. Jaringan 

pemasaran ikan dikuasai sepenuhnya oleh para bakul. Hubungan antara nelayan 

dan bakul sangat kuat dan berorientasi pada kepentingan jangka panjang. Nelayan 

menjalin hubungan kerja sama dangan bakul untuk mengatasi kesulitan modal 

usaha dan memasarkan hasil tangkapan yang mudah menurun kualitasnya. Akan 

tetapi, dalam hubungan kerja sama tersebut nelayan selalu kurang diuntungkan. 

Selain menyediakan pinjaman modal usaha kepada para nelayan, tugas 

utama bakul adalah menyelenggarakan kegiatan pasar secara terus-menerus agar 

ikan tetap tersedia untuk konsumen dan menyelamatkan harga ikan ketika hasil 

tangkapan nelayan sedikit atau berlimpah. Keterlibatan bakul dalam proses 

produksi dan pemasaran hasil tangkapan nelayan telah menggantikan kedudukan 

dan peranan organisasi formal, seperti Koperasi Unit Desa (KUD) Mina. 

Sebelum koperasi-koperasi tersebut berdiri atau didirikan, bakul telah memainkan 

peranan ekonomi yang strategis. Oleh karena itu, berdirinya sebuah koperasi 
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formal tidak banyak berpengaruh terhadap pengurangan peranan strategis bakul. 

Akibatnya, banyak koperasi nelayan yang ada di Gebang harus gulung tikar 

karena kalah bersaing dengan bakul. 

Di Kecamatan Gebang kehadiran KUD Mina justru dianggap oleh nelayan 

sebagai ancaman terhadap dasar-dasar kerja sama nelayan dengan bakul. Karena 

berbagai kelemahan manajeman, KUD setempat tersingkir dengan sendirinya dan 

akhirnya tidak berfungsi sama sekali dalam kehidupan sosial-ekonomi 

masyarakat nelayan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 

Pemaparan di atas menjadikan ketertarikan peneliti untuk meneliti dan 

mengkaji lebih dalam mengenai kehidupan masyarakat nelayan Kecamatan 

Gebang. Peneliti menganggap penting penelitian ini karena ingin mengangkat 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat nelayan Kecamatan Gebang Kabupaten 

Cirebon. Maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Kehidupan 

Masyarakat Nelayan di Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon (Kajian Historis: 

Tahun 1990-2006)”. 

Adapun untuk pemilihan kurun waktu tahun 1990-2006, karena pada tahun 

1990-an terjadi modernisasi dalam hal alat penangkap ikan di masyarakat nelayan 

Kecamatan Gebang yang bertujuan untuk meningkatkan hasil tangkapan ikan 

untuk kebutuhan ekspor ke luar negeri. Selain itu modernisasi tersebut berdampak 

pada munculnya para bakul yang dinilai lebih mempersulit keadaan masyarakat 

nelayan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, masalah utama 

yang dikaji adalah “Kehidupan Masyarakat Nelayan di Kecamatan Gebang 

Kabupaten Cirebon (Kajian Historis: Tahun 1990-2006)” untuk memfokuskan 

permasalahan yang dikaji lebih jelas dan terarah, maka peneliti mengkajinya 

dalam beberapa pokok permasalahan yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum kehidupan masyarakat nelayan Kecamatan 

Gebang  di Kabupaten  Cirebon tahun 1990? 
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2. Bagaimana upaya nelayan di Kecamatan Gebang dalam meningkatkan 

kehidupan sosial-ekonomi dari tahun 1990-2006? 

3. Bagaimana peranan pemerintah Kabupaten Cirebon dalam upaya 

meningkatkan kehidupan sosial ekonomi masyarakat nelayan di Kecamatan 

Gebang tahun 1990-2006? 

4. Bagaimana perubahan sosial ekonomi masyarakat nelayan Kecamatan 

Gebang Kabupaten Cirebon dari tahun 1990-2006? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Kehidupan 

Masyarakat Nelayan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon (Kajian Historis: 

tahun 1990-2006). Selain itu penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis gambaran umum kehidupan masyarakat nelayan Kecamatan 

Gebang  di Kabupaten  Cirebon tahun 1990. 

2. Mendeskripsikan upaya nelayan di Kecamatan Gebang dalam meningkatkan 

kehidupan sosial-ekonomi dari tahun 1990-2006. 

3. Mendeskripsikan peranan pemerintah Kabupaten Cirebon dalam upaya 

meningkatkan kehidupan sosial-ekonomi masyarakat nelayan di Kecamatan 

Gebang tahun 1990-2006. 

4. Menganalisis perubahan sosial-ekonomi masyarakat nelayan Kecamatan 

Gebang Kabupaten Cirebon dari tahun 1990-2006. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan penjelasan 

mengenai dua konsep yaitu sosial dan ekonomi. Dimana dua konsep tersebut 

dalam kehidupan bernegara seringkali saling mempengaruhi satu sama lain. 

2. Secara praktik 

a. Manfaat bagi penulis adalah sebagai salah satu karya ilmiah yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
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b. Bagi lembaga terkait adalah memperkaya pengetahuan akan sejarah lokal 

yang ada di daerahnya sendiri. 

c. Karya ilmiah ini dapat dijadikan bahan pertimbangan, pemikiran dan 

perbandingan dalam penulisan sejarah lainnya. 

 

1.5. Metode Penelitian 

Sebagaimana halnya prosedur kerja dalam penyusunan sejarah pada 

umumnya, maka kajian sejarah lokal juga perlu memperhatikan empat langkah 

utama dalam kegiatannya. Keempat langkah itu yaitu: 

a. Heuristik 

Heuristik berasal dari kata Yunani “heuriskein” yang berarti menemukan. 

Jadi kegiatan ini terutama ditujukan untuk menemukan serta mengumpulkan 

jejak-jejak dari peristiwa sejarah yang sebenarnya mencerminkan berbagai 

aspek aktivitas manusia di waktu yang lampau. (Widja, I Gde 1989:18), secara 

umum sumber sejarah dibagi menjadi dua jenis yaitu sumber primer atau 

kesaksian dari seseorang saksi yang secara langsung melihat peristiwa sejarah 

tersebut melalui panca indera yang dimiliki atau secara langsung ada pada saat 

peristiwa itu terjadi. Kedua adalah sumber sekunder kesaksian dari orang yang 

tidak melihat secara langsung peristiwa dan tidak ada di tempat berlangsungnya 

peristiwa sejarah. 

Dalam proses pengumpulan data dan informasi dilakukan beberapa teknik 

penelitian diantaranya yaitu melalui studi literatur dan teknik wawancara. 

Dalam studi literatur peneliti melakukan studi kepustakaan dengan cara 

mengumpulkan sumber dari buku-buku, arsip, koran, jurnal dan buku-buku 

yang terdapat dalam internet yang sudah dipercaya kebenarannya. Studi literatur 

ini dilakukan untuk mencari sumber primer dan sekunder dari penelitian yang 

akan ditulis. 

Dalam proses mencari sumber-sumber ini, peneliti mendatangi beberapa 

perpustakaan resmi, diantaranya: Perpustakaan Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI), Perpustakaan Universitas Padjajaran (UNPAD), Perpustakaan 

Batu Api Jatinangor, Perpustakaan 400 Cirebon, Badan Pusat Statistik Cirebon, 
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Perpustakaan Daerah Kabupaten Cirebon. Kemudian peneliti juga mencari 

buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, seperti di 

Gramedia, Toga Mas, Palasari dan toko-toko buku lainnya, pameran buku dan 

mencari juga dari literatur internet. Selain menggunakan studi kepustakaan pada 

penelitian ini juga dilengkapi dengan menggunakan oral history melalui teknik 

wawancara dengan para nelayan di wilayah Kecamatan Gebang guna 

memperoleh informasi mengenai keadaan sosial ekonomi nelayan. 

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu melalui studi 

kepustakaan, teknik wawancara dan studi dokumentasi. Adapun tenik penelitian 

yang dimaksud adalah sebagai berikut :  

1) Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan cara mempelajari sumber-sumber yang 

terkumpul dalam bentuk tulisan atau sumber tertulis lainnya yang berhubungan 

dan mendukung permasalahan dari kajian ini. Setelah kepustakaan terkumpul, 

serta fakta yang telah ditemukan dianggap memadai untuk penelitian ini, maka 

akan lebih mempermudah dalam proses penelitiannya. Studi kepustakaan juga 

merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti dengan membaca berbagai 

sumber yang berhubungan, serta mengkaji sumber lain baik dari buku maupun 

arsip yang membantu peneliti dalam menentukan landasan teori dan keterangan 

tentang permasalahan yang akan dikaji. 

2) Teknik Wawancara 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan mewawancarai 

narasumber. Untuk teknik wawancara ini, peneliti mendatangi tempat responden 

dan informan yang mengetahui tentang kondisi pada waktu itu dan dapat 

memberikan informasi secara lisan (oral history). 

3) Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah mencari dokumen-dokeumen dan sumber arsip 

baik berupa lembar catatan singkat maupun foto-foto yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian 

b. Kritik 
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Kritik sumber umumnya dilakukan terhadap sumber-sumber. Kritik ini 

menyangkut verifikasi sumber yaitu pengujian mengenai kebenaran atau 

ketepatan (akurasi) dari sumber itu. Kritik sumber dalam metode sejarah terbagi 

menjadi dua yaitu kritik eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal adalah 

cara melakukan verifikasi atau pengujian terhadap aspek-aspek luar dari sumber 

sejarah yang dilakukan dengan pemeriksaan yang ketat. Sedangkan kritik 

internal lebih menekankan pada aspek dalam yaitu isi dari sumber tersebut, 

apakah isi dari sumber tersebut dapat dipercaya atau tidak. 

c. Interpretasi 

Interpretasi adalah sebuah kegiatan menuliskan dari apa yang telah 

diperoleh seperti sumber-sumber. Dalam hal ini bukan hanya keterampilan 

teknik pengutipan dan catatan-catatan akan tetapi menggunakan seluruh daya 

pikirannya terutama pikiran-pikiran yang bersifat kritis. Fakta-fakta yang 

diperoleh dikaitkan-kaitkan satu sama lain sehingga terlihat antara fakta yang 

satu dengan yang lainnya memiliki keterhubungan yang jelas. 

Dalam hal ini peneliti memberikan penafsiran terhadap sumber-sumber 

yang telah dikumpulkan selama penelitian berlangsung. Dalam tahap ini, 

peneliti mengerahkan seluruh kemampuan intelektual dalam membuat 

deskripsi, analisis kritis serta seleksi dari fakta-fakta tentang Kehidupan 

Nelayan di Kecamatan Gebang, sehingga akan menghasilkan bentuk penulisan 

sejarah yang utuh. Kegiatan penafsiran ini dilakukan dengan jalan menafsirkan 

fakta dan data dengan konsep-konsep yang telah diteliti sebelumnya oleh 

peneliti. Peneliti juga melakukan pemberian makna terhadap fakta dan data 

yang kemudian disusun, ditafsirkan, dan dihubungkan satu sama lain. Fakta dan 

data yang telah diseleksi dan ditafsirkan selanjutnya dijadikan pokok pikiran 

sebagai kerangka dasar penyusunan penelitian ini. 

d. Historiografi 

Historigrafi memilki pengertian penulisan sejarah. Dalam tahap 

historiografi perlu memperhatikan prinsip serialisasi (urutan peristiwa), prinsip 

kronologis (urutan-urutan waktu) dan prinsip kausalitas (hubungan sebab 

akibat). 
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1.6. Struktur Organisasi Skripsi 

Hasil yang diperoleh melalui telaah pustaka kemudian disusun kedalam 

sebuah struktur organisasi penulisan skripsi yang terdiri dari:  

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang 

masalah yang di dalamnya memuat penjelasan mengapa masalah yang diteliti 

timbul dan penting untuk dikaji, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

Bab II, Kajian Pustaka dan Landasan Teoretis. Bab ini berisi tentang 

berbagai landasan teoritis dan informasi sejarah bersumber pada literatur yang 

berkaitan dengan permasalah yang akan dikaji. 

Bab III, Metode Penelitian. Dalam bab ini diuraikan tentang metode dan 

teknik penelitian yang digunakan penulis dalam mencari sumber-sumber dan 

cara pengolahan sumber yang dianggap relevan dengan permasalahan yang 

dikaji. 

Bab IV, Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan di Kecamatan 

Gebang. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan seluruh hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis. Uraian tersebut 

berdasarkan pertanyaan penelitian yang dirumuskan pada bab pertama. 

Bab V, Simpulan dan Saran. Pada bab ini berisi kesimpulan dari 

keseluruhan deskripsi dan beberapa saran yang bermanfaat bagi beberapa pihak 

yang berhubungan baik langsung maupun tidak langsung dengan masalah yang 

dikaji. 


